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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data sintasan kepiting bakau yang dipelihara sistem apartemen  

dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Frekuensi Pemberian 

Pakan 

Jumlah Kepiting 

Awal (ekor) 

Jumlah Kepiting 

Akhir (ekor) 

Sintasan 

(%) 

3 x 1 (1) 3 3 100 

3 x 1 (2) 3 3 100 

3 x 1 (3) 3 3 100 

Rata-rata  100 

2 x 1 (1) 3 3 100 

2 x 1 (2) 3 3 100 

2 x 1 (3) 3 3 100 

Rata-rata  100 

1 x 1 (1) 3 3 100 

1 x 1 (2) 3 3 100 

1 x 1 (3) 3 3 100 

Rata-rata  100 

1 x 2 (1) 3 3 100 

1 x 2 (2) 3 3 100 

1 x 2 (3) 3 3 100 

Rata-rata  100 

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam sintasan kepiting bakau yang dipelihara sistem 

apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Sumber Keragaman JK db KT 
F Sig. 

Perlakuan 0,000 3 0,000 0
ns

 0,500 

Galat 0,000 8 0,000   

Total 0,000 11    

Keterangan: 
ns

Tidak berpengaruh nyata 
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Lampiran 3. Data pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang dipelihara sistem 
apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Frekuensi Pemberian 

Pakan 

Bobot Kepiting 

Awal (g) 

Bobot Kepiting 

Akhir (g) 

Pertumbuhan 

Mutlak (g) 

3 x 1 (1) 159,33 176,67 17,34 

3 x 1 (2) 161 177,67 16,67 

3 x 1 (3) 160,33 179,33 19 

Rata-rata 160,22 177,89 17,67 

2 x 1 (1) 162 181,67 19,67 

2 x 1 (2) 160 179,33 19,33 

2 x 1 (3) 155,67 174,67 19 

Rata-rata 159,22 178,56 19,33 

1 x 1 (1) 156,67 192,67 36 

1 x 1 (2) 167,33 202 34,67 

1 x 1 (3) 164,33 199,67 35,34 

Rata-rata 162,78 198,11 35,33 

1 x 2 (1) 168 199,33 31,33 

1 x 2 (2) 164 194,33 30,33 

1 x 2 (3) 160 190,67 30,67 

Rata-rata 164 194,78 30,78 

  

Lampiran 4. Hasil analisis ragam pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang 
dipelihara sistem apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Sumber Keragaman JK Db KT F Sig. 

Perlakuan 670,856 3 223,619 396,622
**
 0,000 

Galat 4,510 8 0,564   

Total 675,366 11    

Keterangan:**Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)  
 

Lampiran 5. Uji lanjut W-Tuckey pertumbuhan mutlak kepiting bakau yang 

dipelihara sistem apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Frekuensi Pemberian Pakan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

3x1 3 17,6667   

2x1 3 19,3333   

1x2 3  30,7767  

1x1 3   35,3333 

Sig.  0,099 1,000 1,000 

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05) 
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Lampiran 6. Data produksi kepiting bakau yang dipelihara sistem apartemen 
dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Frekuensi 
Pemberian Pakan 

Bobot Kepiting 
Akhir (g) 

Jumlah Kepiting 
Hidup (ekor) 

Produksi  
(g) 

3 x 1 (1) 176,67 3 530,01 
3 x 1 (2) 177,67 3 533,01 
3 x 1 (3) 179,33 3 537,99 

Total  1601,01 

Rata-rata   533,67 

2 x 1 (1) 181,67 3 545,01 
2 x 1 (2) 179,33 3 537,99 
2 x 1 (3) 174,67 3 524,01 

Total   1607,01 

Rata-rata    535,67 

1 x 1 (1) 192,67 3 578,01 
1 x 1 (2) 202 3 606 
1 x 1 (3) 199,67 3 599,01 

Total  1783,02 

Rata-rata   594,34 

1 x 2 (1) 199,33 3 597,99 
1 x 2 (2) 194,33 3 582,99 
1 x 2 (3) 190,67 3 572,01 

Total  1752,99 

Rata-rata   584,33 

 

Lampiran 7. Hasil analisis ragam produksi kepiting bakau yang dipelihara sistem 

apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Sumber Keragaman JK Db KT F Sig. 

Perlakuan 9121,087 3 3040,362 23,714
**

 0,000 

Galat 1025,674 8 128,209   

Total 10146,761 11    

Keterangan:**Berpengaruh sangat nyata (p<0,01) 

 
Lampiran 8. Uji lanjut W-Tuckey produksi kepiting bakau yang dipelihara sistem 

apartemen dengan frekuensi pakan yang berbeda 

Frekuensi Pemberian Pakan N 
Subset for alpha = 0.05 
1 2 

3x1 3 533,6700  
2x1 3 535,6700  
1x2 3  584,3300 

1x1 3  594,3400 

Sig.  0,996 0,709 

Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05) 
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Lampiran 9.  Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar Keterangan 

 

 

 

 

 

Persiapan wadah 

 

 

 

 

 

Proses penyortiran hewan uji 

 

 

 

 

 

Penimbangan bobot awal hewan uji 

 

 

 

 

 

Pengukuran panjang dan lebar karapas 
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Proses aklimatisasi hewan uji 

 

 

 

 

 

Penebaran hewan uji 

 

 

 

 

 

Persiapan pakan 

 

 

 

 

 

Penimbangan pakan 
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Pakan segar ikan tembang 

 

 

 

 

 

 

 

Pakan segar kerang darah 

 

 

 

 

 

Kombinasi pakan kerang darah dan  
ikan tembang 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian pakan 
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Proses kalibrasi pH meter 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran pH 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran suhu 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran oksigen terlarut (DO) 
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Pengukuran salinitas 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiponan sisa pakan dan feses 

 

 

 

 

 

 

 

Sampling 

 

 

 

 

 

 

 

Pembersihan bak filter 
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Panen 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan bobot akhir hewan uji 

 

 

 

 


